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ABSTRAK- Sistem pakar telah menjadi solusi yang penting dalam memberikan 

layanan diagnosa penyakit secara efisien. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan Sistem Pakar Diagnosis Penyakit di UPT Puskesmas Belawan 

menggunakan Metode Forward Chaining. Metode ini digunakan untuk membuat 

sistem yang dapat melakukan diagnosa penyakit berdasarkan gejala yang 

dimasukkan oleh pengguna. Studi literatur dilakukan untuk memahami konsep 

sistem pakar, metode Forward Chaining, dan diagnosa penyakit. Pengujian 

dilakukan untuk mengevaluasi akurasi dan kinerja sistem. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa sistem ini mampu memberikan diagnosa yang akurat dan 

dapat digunakan sebagai alat bantu dalam memberikan layanan diagnosa penyakit 

di UPT Puskesmas Belawan. 

 

Kata Kunci: Sistem Pakar, Diagnosis Penyakit, Forward Chaining, Puskesmas. 

 

 

ABSTRACT- Expert systems have become an essential solution in providing 

efficient disease diagnosis services. This research aims to develop an Expert System 

for Disease Diagnosis at UPT Puskesmas Belawan using the Forward Chaining 

Method. This method is employed to create a system capable of diagnosing diseases 

based on symptoms inputted by users. Literature review was conducted to 

understand the concepts of expert systems, Forward Chaining method, and disease 

diagnosis. Testing was carried out to evaluate the accuracy and performance of the 

system. The evaluation results indicate that the system is able to provide accurate 

diagnoses and can be used as a tool to assist in disease diagnosis services at UPT 

Puskesmas Belawan. 
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PENDAHULUAN  

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) sebagai lembaga pelayanan 

kesehatan masyarakat menjadi garda terdepan dalam penanganan berbagai 

penyakit. Pelayanan yang diberikan oleh Puskesmas antara lain yaitu pelayanan 

diagnosis penyakit. Pelayanan diagnosis penyakit merupakan proses identifikasi 

penyakit yang diderita oleh pasien atau masyarakat berdasarkan gejala-gejala yang 

dialaminya. Salah satu Puskesmas yang ada di Kota Medan adalah UPT Puskesmas 

Belawan.  

Proses diagnosis penyakit oleh tenaga medis seperti dokter, bidan dan 

perawat di UPT Puskesmas Belawan biasanya dilakukan secara manual, yaitu 

dengan wawancara dan pemeriksaan fisik terhadap masyarakat yang ingin 

konsultasi penyakit atau berobat harus datang langsung ke puskesmas mendaftar 

dan menunggu antrian yang cukup lama. Masalah lain yang dihadapi oleh 

Puskesmas ini adalah keterbatasan sumber daya manusia, hal ini menyebabkan 

beban kerja para dokter, bidan dan perawat menjadi tinggi dan pelayanan kesehatan 

menjadi kurang optimal.  

Untuk mengatasi masalah tersebut, sistem pakar dapat menjadi salah satu 

alternatif yang dapat membantu proses diagnosis penyakit. Dengan demikian, 

sistem pakar dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi dari proses diagnosis 

penyakit. Penyakit yang akan didiagnosis yaitu penyakit umum, tidak untuk 

penyakit spesialis yang memerlukan keahlian khusus atau penanganan tingkat 

lanjut. Penyakit umum yang terdapat pada sistem pakar UPT Puskesmas Belawan 

yaitu: Demam, Influenza (Flu), Asma, Sakit Kepala Tension (Tensi), Kolesterol, 

dan Diabetes.  

Terdapat beberapa metode yang umumnya digunakan dalam pengembangan 

sistem pakar, dan di antaranya adalah: Forward Chaining yaitu metode yang dimulai 

dengan memeriksa fakta-fakta yang diketahui atau gejala-gejala yang ada, 

Backward Chaining yaitu metode yang dimulai dengan tujuan atau hipotesis, 

kemudian mundur ke belakang untuk menentukan fakta-fakta yang diperlukan, 

Causal Reasoning metode ini berfokus pada hubungan sebab-akibat antara gejala 

dan diagnosis, dan lain-lain. Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, 

metode Forward Chaining dipilih karena: ketersediaan data gejala penyakit yang 
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dimiliki oleh puskesmas, sifat masalah yang relatif sederhana, memberikan hasil 

yang lebih cepat dan responsif terhadap gejala yang diberikan, dan kemudahan 

interpretasi oleh pengguna. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik yang digunakan untuk mendapatkan 

data yang dibutuhkan dalam penelitian. Data yang diperlukan dalam penelitian 

 ini meliputi data pengetahuan, data pengguna, dan data umpan balik. 

Pengumpulan data akan dilakukan di UPT Puskesmas Belawan. Dalam penelitian 

ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:  

1. Studi Literatur  

Studi literatur dilakukan untuk mempelajari sistem pakar diagnosis penyakit 

yang telah ada sebelumnya. Studi literatur dilakukan dengan membaca 

buku, jurnal, dan sumber-sumber lain yang relevan. 2 

2. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan 

kepada narasumber. Wawancara dilakukan kepada dokter, perawat, dan 

bidan, untuk mendapatkan pengetahuan tentang diagnosis penyakit dan 

solusi serta obat-obatan untuk penyembuhannya. 

3. Observasi  

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek 

penelitian. Observasi dilakukan untuk melihat proses diagnosis penyakit 

yang dilakukan oleh tenaga medis di UPT Puskesmas Belawan. 

 

Kerangak Berpikir 

Kerangka berpikir adalah suatu cara untuk memahami suatu masalah atau 

fenomena. Kerangka berpikir dapat berupa model, teori, atau konsep yang 

digunakan untuk menganalisis suatu masalah atau fenomena. 
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Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Berikut ini adalah beberapa langkah dalam kerangka berpikir: 

1. Latar Belakang  

Penjelasan tentang fenomena atau permasalahan yang menjadi dasar 

penelitian, yaitu pembuatan sistem pakar diagnosis penyakit di UPT 

Puskesmas Belawan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh: diagnosis 

penyakit untuk menentukan jenis penyakit dan solusi pengobatan, tenaga 

medis yang tidak selalu tersedia dan fasilitas yang kurang memadai. 

2. Rumusan Masalah  

Pertanyaan yang ingin dijawab dengan penelitian, yaitu bagaimana 

merancang dan membangun sistem pakar diagnosis penyakit di UPT 

Puskesmas Belawan berbasis website menggunakan metode Forward 

Chaining. 

3. Tujuan Penelitian  

Hasil yang ingin dicapai oleh penelitian, yaitu untuk merancang dan 

membangun sistem pakar diagnosis penyakit di UPT Puskesmas Belawan 

berbasis website menggunakan metode Forward Chaining, yang dapat 

membantu dokter, perawat, bidan, pasien dan masyarakat dalam 

mendiagnosis penyakit berdasarkan gejala yang dialami. 

4. Metode Penelitian  

Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan penelitian dan 

menyelesaikan masalah yang ada dengan menggunakan metode Forward 

Chaining. 

5. Hasil Penelitian  

Produk dan temuan yang dihasilkan oleh penelitian, yang meliputi beberapa 
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hal: produk penelitian berupa sistem pakar diagnosis penyakit berbasis 

website menggunakan metode Forward Chaining untuk UPT Puskesmas 

Belawan, temuan penelitian hasil pengujian dan evaluasi sistem pakar yang 

menunjukkan bahwa sistem pakar memiliki fungsi dan akurasi yang baik 

serta mendapatkan umpan balik positif dari pengguna. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini hasil akan dipaparkan hasil dari implementasi sistem pakar 

menggunakan metode Forward Chaining yang telah dikembangkan, termasuk 

keseluruhan fungsionalitasnya. Bagian ini akan mencakup pengujian sistem hingga 

memberikan hasil diagnosis penyakit di UPT Puskesmas Belawan. 

Use Case Diagram 

 

Gambar 2 Use Case Diagram 

 

Sequence Diagram 

 

Gambar 3 Squence Diagram 
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Activity Diagram 

 

Gambar 4 Actvity Diagram 

 

Flowchart 

 

Gambar 5 Flowchart 

 

 

Form ini merupakan antarmuka yang digunakan oleh pengguna dan 

masyarakat umum untuk mendiagnosis penyakit yang mungkin diderita dengan 

cara memasukkan data diri dan data gejala yang dirasakan. 
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Gambar 6 Form Diagnosis Penyakit 

Antarmuka yang dibuat khusus untuk admin dan petugas medis atau pakar 

yang berwenang untuk mengakses dan mengelola sistem pakar. Login admin 

meliputi kredensial seperti input username dan password akun admin. 

 

Gambar 7 Login Admin 

Form dan halaman pengelolaan data gejala menjadi komponen penting 

dalam sistem pakar karena memungkinkan admin untuk secara efisien mengelola 

basis pengetahuan yang digunakan untuk melakukan diagnosis penyakit. Fitur ini 

dapat menambahkan, memperbarui dan menghapus data gejala. 
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Gambar 8  Pengelolaan Gejala 

Form dan halaman pengelolaan data penyakit ditujukan untuk admin atau 

petugas medis yang bertugas mengelola data penyakit yang digunakan dalam sistem 

pakar agar dengan mudah menambahkan, memperbarui, serta menghapus data 

penyakit, sehingga meningkatkan akurasi dan keandalan proses diagnosis 

 

Gambar 9  Pengelolan Penyakit 

Form dan halaman pengelolaan data solusi merupakan komponen yang 

ditujukan untuk admin atau petugas medis agar dapat mengelola solusi atau 

rekomendasi untuk setiap diagnosis penyakit yang dihasilkan oleh sistem pakar. 

 

Gambar 10  Pengelolan Solusi 

Halaman pengelolaan diagnosis masyarakat adalah komponen penting 

dalam sistem pakar ini karena memungkinkan admin untuk memantau dan 

mengelola hasil diagnosis masyarakat yang telah dilakukan secara mandiri oleh 
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masing-masing pengguna atau masyarakat umum. Dengan fitur ini admin 

mendapatkan informasi tentang kondisi kesehatan mereka. 

 

Gambar 11 Pengelolaan Diagnosis Masyarakat 

 

SIMPULAN 

Penelitian mengenai sistem pakar diagnosis penyakit di UPT Puskesmas 

Belawan menggunakan metode Forward Chaining telah membuktikan bahwa 

sistem yang dikembangkan mampu melakukan diagnosis penyakit secara otomatis 

berdasarkan gejala yang diinputkan oleh masyarakat. Dengan basis pengetahuan 

yang terdiri dari 36 data gejala, 36 data solusi, 10 data penyakit, dan 5 data diri 

masyarakat, sistem ini berhasil memberikan tingkat probabilitas diagnosis hingga 

100% apabila gejala yang dimasukkan sesuai dengan aturan yang ada. Kemudahan 

akses yang diberikan oleh sistem ini memungkinkan masyarakat untuk 

berkonsultasi dan mendiagnosis penyakit secara mandiri tanpa harus datang 

langsung ke puskesmas, sehingga mengurangi antrian dan beban tenaga medis di 

UPT Puskesmas Belawan. 
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